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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep idle talk (Gerede) dalam pemikiran filsuf Martin Heidegger 

serta mengkaji relevansinya dalam praktik penyampaian berita di media sosial. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 

memahami bagaimana fenomena komunikasi dangkal yang dijelaskan Heidegger tercermin dalam pola penyebaran 

informasi digital, serta bagaimana hal ini berdampak pada keautentikan eksistensial individu dalam menerima dan 

merespons informasi. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan filosofis eksistensial dengan analisis 

kualitatif terhadap konten media sosial seperti Twitter, Facebook, dan YouTube. Penelitian ini menelaah bagaimana 

informasi yang beredar di platform tersebut sering kali disebarluaskan tanpa penyingkapan kebenaran yang sejati, dan 

lebih merupakan pengulangan tanpa refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep idle talk Heidegger sangat 

relevan dalam menggambarkan penyebaran berita palsu dan viral, di mana individu cenderung terjebak dalam arus 

informasi massal tanpa pemahaman pribadi yang mendalam. Hal ini menciptakan ilusi pemahaman yang menjauhkan 

individu dari realitas dan keautentikan eksistensial. Studi ini menyimpulkan bahwa budaya komunikasi digital saat ini 

memperkuat pola komunikasi yang dangkal dan tidak otentik, yang pada gilirannya mengaburkan batas antara informasi, 

kebenaran, dan pemahaman eksistensial. Temuan ini diharapkan dapat menjadi refleksi kritis terhadap etika bermedia 

sosial dan pentingnya kesadaran dalam menyerap informasi. 

 

Kata Kunci: Idle Talk, Gerede, Media Sosial, Martin Heidegger 
 

Abstract: This study aims to explore the concept of idle talk (Gerede) in the philosophy 

of Martin Heidegger and examine its application in the practice of news dissemination 

on social media. The main objective is to understand how Heidegger’s notion of shallow 

communication is reflected in the patterns of digital information sharing, and how this 

affects individuals’ existential authenticity in receiving and responding to information. 

The research employs an existential philosophical approach combined with qualitative 

analysis of content from social media platforms such as Twitter, Facebook, and 

YouTube. The study investigates how information on these platforms is often spread 

without genuine disclosure of truth, becoming repetitive and lacking reflection. The 

findings reveal that Heidegger’s idle talk aptly characterizes the spread of fake and viral 

news, where individuals are caught in the flow of mass information without deep 

personal understanding. This creates an illusion of comprehension that distances 

individuals from reality and authentic existence. The study concludes that 

contemporary digital communication culture fosters shallow and inauthentic modes of 

communication, which in turn blur the boundaries between information, truth, and 

existential understanding. These findings offer a critical reflection on the ethics of social 

media usage and emphasize the importance of awareness and authenticity in engaging 

with digital information. 
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Pendahuluan 

Dalam era digital saat ini, media sosial telah menjadi medium utama yang melekat 

dalam kehidupan sehari-hari manusia modern. Tidak hanya berperan sebagai sarana 

hiburan dan komunikasi, media sosial juga menjadi ruang penting bagi pembentukan 

identitas digital serta pembangunan koneksi sosial antarindividu (Bekalu et al., 2019). 

Kemampuan media sosial dalam menghubungkan orang-orang lintas ruang dan waktu 

menjadikannya sebagai ruang digital yang dinamis, terbuka, dan terus berkembang. 

Namun, di balik segala kemudahan dan manfaat yang ditawarkan, media sosial juga 

membawa konsekuensi berupa banjir informasi yang tidak seluruhnya memiliki nilai 

relevan atau valid bagi kehidupan manusia (Gunaratne et al., 2020). Arus informasi yang 

begitu cepat dan tidak terfilter sering kali menghadirkan konten-konten yang dangkal, 

sensasional, atau bahkan menyesatkan. Hal ini menimbulkan kekhawatiran terhadap 

kualitas informasi dan dampaknya terhadap cara manusia memahami realitas. 

Fenomena tersebut dapat dianalisis melalui konsep “Gerede” atau idle talk yang 

diperkenalkan oleh Martin Heidegger dalam karyanya Being and Time (1927). Heidegger 

memaknai idle talk sebagai bentuk komunikasi yang bersifat dangkal dan tidak autentik, 

yakni percakapan yang berlangsung tanpa pemahaman mendalam atau keterlibatan 

eksistensial dari individu yang terlibat. Dalam kehidupan sehari-hari, idle talk tercermin 

pada kecenderungan individu untuk menyampaikan ulang opini publik atau 

membicarakan isu-isu yang tengah ramai dibicarakan, tanpa disertai refleksi pribadi atau 

pemahaman kritis. Heidegger menempatkan idle talk sebagai bagian dari eksistensi manusia 

(dasein) yang kerap terjebak dalam rutinitas percakapan kosong yang menutupi 

penyingkapan realitas sejati. 

Dalam konteks media sosial, konsep idle talk sangat relevan untuk memahami pola 

komunikasi digital masa kini. Gunkel dan Taylor (2014) dalam bukunya Heidegger and The 

Media mengemukakan bahwa fenomena idle talk tidak hanya terbatas pada interaksi 

antarmanusia, tetapi juga tercermin dalam berbagai bentuk media massa modern, termasuk 

media digital. Percakapan yang tak berkesudahan, arus berita yang terus diperbarui, topik 

trending yang viral, dan konten yang tampak informatif namun sesungguhnya dangkal, 

menjadi karakteristik umum dari komunikasi digital yang kehilangan kedalaman makna 

serta tidak menyentuh realitas secara autentik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, studi ini berupaya untuk mengkaji fenomena 

penyampaian berita dan informasi di media sosial melalui perspektif pemikiran Martin 

Heidegger, khususnya konsep idle talk. Penelitian ini akan mengulas bagaimana idle talk 

hadir dalam praktik distribusi informasi yang cenderung viral dan dangkal, serta 

mengeksplorasi dampaknya terhadap keautentikan eksistensi individu (dasein) dalam 

memahami dan merespons informasi yang mereka terima. Selain itu, studi ini juga akan 

menelaah bagaimana media sosial dalam praktiknya sering kali gagal mengungkap realitas 

secara utuh, dan justru mereproduksi persepsi yang superfisial. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

memahami dinamika komunikasi digital dari perspektif filsafat eksistensial. Studi ini juga 

bertujuan untuk mendorong refleksi kritis terhadap budaya informasi saat ini, serta 
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menyadarkan pentingnya keautentikan, kedalaman makna, dan pemahaman yang lebih 

esensial dalam menghadapi realitas digital yang dikonstruksi oleh media sosial. 
 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis 

yang berfokus pada telaah filosofis. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk 

mengeksplorasi dan memahami makna-makna yang tersembunyi di balik fenomena 

komunikasi digital di media sosial melalui perspektif filsafat eksistensial. Metode ini 

memungkinkan peneliti untuk mengkaji secara mendalam pemikiran Martin Heidegger, 

khususnya konsep idle talk (Gerede), serta menerapkannya untuk menganalisis praktik 

penyampaian berita di ruang digital. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu sumber data primer dan 

sekunder. Data primer berupa teks orisinal dari karya Martin Heidegger, khususnya Being 

and Time (1927), serta literatur sekunder yang mendukung pemahaman terhadap pemikiran 

Heidegger, seperti buku Heidegger and the Media karya Gunkel dan Taylor. Selain itu, data 

juga diperoleh melalui observasi terhadap konten-konten berita yang disebarkan melalui 

media sosial, seperti Twitter (X), Instagram, dan TikTok, yang menampilkan karakteristik 

komunikasi viral, dangkal, dan minim pemahaman mendalam. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan (library research) dan 

observasi non-partisipatif terhadap konten digital. Peneliti menyeleksi beberapa contoh 

berita atau informasi yang menyebar luas namun menunjukkan karakteristik idle talk — 

misalnya, informasi viral yang berulang-ulang dibagikan tanpa verifikasi, komentar massal 

yang dangkal, atau isu-isu sensasional yang kehilangan konteks substantif. Data-data ini 

kemudian dianalisis dengan menggunakan metode hermeneutika filosofis, yaitu penafsiran 

teks dan realitas berdasarkan kerangka pemikiran Heidegger. 

Analisis data dilakukan melalui proses interpretatif, dengan menafsirkan makna yang 

terkandung dalam teks dan fenomena digital berdasarkan kategori-kategori eksistensial 

yang ditawarkan Heidegger, seperti dasein, idle talk, being-in-the-world, dan inauthenticity. 

Proses ini tidak hanya bertujuan untuk menggambarkan gejala yang muncul di media 

sosial, tetapi juga untuk memberikan pemahaman mendalam tentang dampaknya terhadap 

keberadaan manusia dalam konteks komunikasi digital. Validitas data dijaga melalui 

triangulasi teori dan sumber, dengan membandingkan berbagai literatur filsafat dan teori 

media digital untuk memastikan keabsahan interpretasi. 

Dengan demikian, metode penelitian ini memberikan ruang bagi analisis filosofis 

yang reflektif dan mendalam terhadap fenomena penyebaran berita di media sosial, serta 

dampaknya terhadap eksistensi manusia dalam era digital. Penelitian ini diharapkan 

mampu menghasilkan kontribusi teoretis yang bernilai dalam studi komunikasi digital dan 

filsafat kontemporer. 
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Hasil dan Pembahasan 

Idle Talk dan Pola Penyampaian Berita di Media Sosial 

Dalam pandangan Martin Heidegger, idle talk (Gerede) merupakan bentuk awal dan 

mendasar dari cara manusia mengalami dan menggunakan bahasa dalam kehidupan 

sehari-hari. Meski secara harfiah terdengar negatif, Heidegger tidak memaknai idle talk 

sebagai sesuatu yang merendahkan. Sebaliknya, ia melihatnya sebagai aspek esensial dari 

eksistensi manusia (Dasein) dalam keseharian. Idle talk menyediakan kerangka makna yang 

telah tersedia sebelumnya, di mana segala sesuatu memiliki nama dan dapat dipahami 

secara umum (Gunkel & Taylor, 2017). 

Kendati demikian, Heidegger tetap melontarkan kritik tajam terhadap idle talk karena 

dianggap mengaburkan makna yang sejati dan menghalangi individu untuk mencapai 

pemahaman autentik terhadap keberadaannya. Dalam praktik idle talk, individu cenderung 

hanya mengulang-ulang apa yang telah dikatakan oleh orang lain tanpa landasan 

pengalaman atau pemahaman pribadi. Dengan demikian, manusia terjebak dalam pola 

pikir kolektif yang dikendalikan oleh das Man (si “mereka”), sehingga menciptakan ilusi 

pemahaman. Akibatnya, proses penyingkapan kebenaran (aletheia) terhambat, dan individu 

semakin menjauh dari refleksi eksistensial yang mendalam. Dalam konteks ini, komunikasi 

sehari-hari dipandang Heidegger sebagai kebisingan yang menutupi realitas dan mengikis 

eksistensi manusia dalam dunia yang seragam dan dangkal. 

Fenomena idle talk mendapatkan bentuk barunya dalam kehidupan digital modern, 

khususnya di media sosial. Meskipun secara tampilan mengalami transformasi, esensinya 

tetap sama: komunikasi yang dangkal, tidak reflektif, dan cenderung mengulang-ulang 

informasi tanpa makna mendalam. Media sosial telah menjadi wadah utama penyebaran 

informasi sekaligus lahan subur bagi penyebaran misinformasi. Kecepatan, jangkauan, 

serta volume besar konten digital menciptakan tantangan serius dalam memerangi berita 

palsu (Chen et al., 2018). Platform seperti Twitter (X), Facebook, dan YouTube kerap kali 

memfasilitasi penyebaran informasi menyesatkan, terutama karena kemudahan akses dan 

penyebaran yang begitu cepat (Riska et al., 2023; Mohd Yatid, 2019). Fenomena ini 

mencerminkan bagaimana media sosial memperkuat budaya komunikasi dangkal yang 

selaras dengan konsep idle talk, di mana kebenaran sering kali dikorbankan demi 

kepentingan popularitas atau sensasionalisme. 

Lebih lanjut, perkembangan teknologi komunikasi turut memperparah kondisi ini. 

Konvergensi media dan kemunculan teknologi manipulatif seperti deepfake, yang 

menggunakan kecerdasan buatan untuk menghasilkan konten palsu, mengaburkan batas 

antara fakta dan fiksi dalam ranah daring (Vizoso et al., 2021). Algoritma media sosial, yang 

dirancang untuk mengutamakan konten viral, semakin memperkuat penyebaran informasi 

yang dangkal, sensasional, dan sering kali tidak diverifikasi. Akibatnya, konten yang 

manipulatif justru lebih mudah mendapat perhatian luas dibandingkan dengan informasi 

yang akurat dan berbasis fakta. Fenomena ini menunjukkan bagaimana media sosial 

berfungsi sebagai ruang aktualisasi idle talk dalam bentuk modern. 

Penelitian yang dilakukan oleh Col dan Prier (2016) menguatkan hal ini dengan 

menunjukkan bahwa propaganda dan berita palsu kerap kali tersebar bukan karena 
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kebenarannya, melainkan karena kontennya selaras dengan keyakinan yang telah tertanam 

di benak khalayak. Informasi tersebut kemudian dibagikan secara berulang oleh individu-

individu dalam lingkaran sosial atau komunitas dengan pola pikir yang homogen. Ini 

merupakan contoh konkret dari idle talk dalam era digital, di mana wacana diterima dan 

disebarluaskan tanpa refleksi kritis, melainkan hanya sebagai pengulangan dari apa yang 

dikatakan oleh pihak lain. Dengan demikian, tercipta ilusi pemahaman, sementara 

kebenaran sejati justru terkubur dalam pengulangan makna yang tidak lagi diuji secara 

kritis. 

Sebagaimana ditegaskan oleh Heidegger, idle talk bukan sekadar bentuk obrolan 

kosong, melainkan gejala keterasingan manusia dari eksistensinya yang sejati. Di era media 

sosial, keterasingan ini semakin kentara ketika manusia lebih banyak terlibat dalam wacana 

dangkal yang viral dibandingkan dengan pencarian kebenaran yang reflektif dan autentik. 

Oleh karena itu, memahami idle talk dalam konteks digital tidak hanya menjadi bentuk 

kritik terhadap praktik komunikasi modern, tetapi juga menjadi seruan filosofis untuk 

kembali kepada kesadaran diri, pemikiran mendalam, dan refleksi kritis dalam 

menghadapi derasnya arus informasi yang bising dan sering kali menyesatkan. 
 

Dasein dan Krisis Keautentikan di Era Media Sosial 

Dalam filsafat eksistensial Martin Heidegger, manusia dipahami sebagai Dasein, yakni 

makhluk yang memiliki kesadaran akan keberadaannya sendiri serta kemampuan untuk 

mempertanyakan makna dari eksistensinya. Dasein memiliki potensi untuk hidup secara 

autentik, yaitu dengan bertindak berdasarkan pilihan pribadi yang reflektif dan bermakna 

(Onwuatuegwu, 2022). Namun demikian, Heidegger juga menyoroti kecenderungan kuat 

dalam diri manusia untuk hidup secara tidak autentik, terutama ketika individu 

menyerahkan dirinya pada kehendak kolektif yang disebut das Man sebuah kondisi di mana 

seseorang tidak lagi berpikir dan bertindak secara orisinal, melainkan mengikuti pola yang 

lazim dilakukan oleh kebanyakan orang. 

Realitas media sosial di era digital menjadi lahan subur bagi tumbuhnya eksistensi 

yang tidak autentik. Algoritma media sosial dirancang untuk meningkatkan keterlibatan 

pengguna, namun di sisi lain mendorong individu untuk mengikuti arus tren, menyukai 

konten yang disukai banyak orang, dan membagikan informasi yang sedang viral sering 

kali tanpa refleksi mendalam terhadap nilai atau makna yang terkandung di dalamnya. 

Dalam kondisi ini, Dasein cenderung kehilangan orientasi dalam hiruk-pikuk dunia maya, 

di mana pencitraan diri (self-presentation) dan pencarian validasi eksternal melalui likes dan 

komentar kerap menggantikan proses pencarian makna hidup yang sejati (van Lier, 2024). 

Keberadaan manusia pun sering kali dinilai dari tampilan permukaan, bukan dari 

kedalaman dan keaslian eksistensialnya. 

Lebih jauh, media sosial mendorong terbentuknya identitas yang terfragmentasi dan 

dangkal. Identitas diri yang seharusnya dibentuk melalui proses refleksi dan pengalaman 

otentik, kini bergeser menjadi hasil dari kurasi citra diri yang disesuaikan dengan harapan 

publik. Dalam konteks ini, Dasein terperangkap dalam eksistensi yang dikondisikan oleh 

pandangan orang lain, sehingga menjauhkannya dari potensi untuk hidup secara autentik. 
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Ekspresi diri yang ditampilkan di media sosial umumnya lahir bukan dari kebebasan 

individu yang murni, melainkan dari kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan dan 

validasi sosial (Tovar et al., 2023). Akibatnya, individu terdorong untuk menampilkan diri 

sesuai dengan ekspektasi yang berkembang dalam komunitas digitalnya baik dalam hal 

penampilan, gaya bicara, hingga pandangan yang diungkapkan sehingga ekspresi tersebut 

tidak sepenuhnya mencerminkan keaslian dirinya. 

Krisis keautentikan ini semakin menguat ketika seseorang mulai mengidentifikasi 

eksistensinya dengan apa yang dilihat dan tampil di media sosial. Ketika eksistensi pribadi 

diukur berdasarkan respons orang lain atau berdasarkan standar-standar eksternal yang 

viral, maka proses menjadi pribadi yang sejati pun tergeser menjadi sekadar usaha 

memenuhi harapan publik. Dalam situasi seperti ini, media sosial bukan hanya menjadi 

cerminan kehidupan sosial, tetapi juga alat yang secara halus mengikis individualitas dan 

memperlemah eksistensi autentik manusia. 

 

Menuju Keautentikan: Refleksi Pemikiran Heidegger atas Literasi Digital 

Di era digital yang ditandai oleh banjir informasi dan dominasi media sosial, 

keberadaan manusia (Dasein) terancam kehilangan kedalaman eksistensialnya. Arus 

informasi yang deras dan algoritma yang bekerja di balik platform digital tidak hanya 

membentuk apa yang kita lihat, tetapi juga memengaruhi cara berpikir dan merasakan kita. 

Dalam kerangka pemikiran Martin Heidegger, tantangan ini bukan semata persoalan 

teknologi sebagai alat, melainkan terkait dengan cara dunia dihadirkan kepada manusia 

melalui das Gestell—sebuah penyingkapan teknologis yang mereduksi realitas menjadi 

sekadar sumber daya yang siap dimanfaatkan (Niederhauser, 2021). Dalam kondisi 

tersebut, manusia cenderung kehilangan keterhubungan autentik dengan dunianya, karena 

eksistensinya dibingkai oleh logika efisiensi, representasi, dan visibilitas yang ditentukan 

oleh sistem teknologi. 

Literasi digital, dalam perspektif Heidegger, perlu dipahami lebih luas daripada 

sekadar keterampilan dalam mengakses dan mengelola informasi. Literasi digital harus 

menjadi praktik reflektif yang memungkinkan individu untuk mempertanyakan struktur 

kekuasaan simbolik yang tersembunyi di balik narasi digital, sekaligus membuka ruang 

bagi Dasein untuk berdiam dan merenungkan kehidupannya secara eksistensial. Dalam 

konteks ini, literasi digital berperan sebagai praktik kebebasan yang memberdayakan 

individu agar tidak terjebak dalam arus konten yang sedang viral, melainkan mampu 

mengambil jarak, menilai, dan memilih keterlibatannya secara sadar. 

Upaya menuju keautentikan menuntut keberanian untuk mempertanyakan kembali 

bagaimana individu hadir dan direpresentasikan dalam ruang digital. Tidak cukup hanya 

dengan menjadi melek teknologi; individu juga perlu menyadari bahwa kehadirannya di 

dunia digital membawa implikasi eksistensial yang mendalam (Di Martino, 2021). 

Pengetahuan mengenai algoritma, logika platform media sosial, dan dinamika mediasi 

bukan hanya untuk efisiensi semata, melainkan sebagai landasan pengambilan sikap yang 

lebih jujur terhadap diri sendiri dan dunia. Sejalan dengan hal tersebut, Tovar et al. (2023) 

menegaskan bahwa media sosial memiliki peran ganda: menyediakan ruang ekspresi 
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sekaligus menjerat individu dalam konstruksi identitas yang dikondisikan oleh ekspektasi 

eksternal. 

Dengan demikian, refleksi atas literasi digital dalam kerangka pemikiran Heidegger 

bukan dimaksudkan untuk menolak kehadiran dan perkembangan teknologi, melainkan 

untuk menempatkan individu pada posisi yang sadar secara ontologis dalam 

menghadapinya. Jalan menuju keautentikan di dunia digital bukanlah dengan menarik diri 

sepenuhnya dari teknologi dan media sosial, melainkan dengan membangun hubungan 

yang lebih sadar dan bermakna terhadap dunia yang kini hadir dalam berbagai lapisan 

(layers). Literasi digital yang reflektif memungkinkan Dasein untuk melampaui keterjebakan 

dalam representasi semu, dan mulai menghayati kembali eksistensinya secara utuh, baik 

dalam interaksi daring maupun dalam perenungan sunyi akan makna keberadaan. 
 

Simpulan 

Pemikiran Martin Heidegger, khususnya melalui konsep idle talk, das Man, dan Dasein, 

memberikan kerangka ontologis yang mendalam untuk memahami dinamika media sosial 

di era digital. Studi ini menegaskan bahwa keterlibatan tanpa refleksi dalam arus informasi 

yang cepat dapat mengaburkan pemahaman autentik terhadap diri dan dunia sekitar. Alih-

alih memandang media sosial sekadar sebagai alat komunikasi, pendekatan Heidegger 

mengajak individu untuk secara sadar merenungkan eksistensinya dalam dunia yang terus 

berubah. Keberadaan di era digital yang dipenuhi oleh kebisingan dan kepalsuan informasi 

menuntut respons etis berupa keberanian untuk hadir secara sadar, membangun hubungan 

autentik, dan merawat eksistensi diri di tengah percepatan perubahan. Oleh karena itu, 

konsep idle talk Heidegger sangat relevan sebagai landasan filosofis dalam membantu 

individu menavigasi kehidupan digital agar lebih bermakna dan autentik. 
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